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PRAKATA 

 

 
 Alhamdulillah, sebagai rasa terima kasih penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT, atas kekuatan dan rahmat-Nya lah maka penulis akhirnya dapat menyelesaikan 

Laporan Tahunan penelitian ini. 

  

 Penulis mengucapkan  terima kasih  yang terhingga banyaknya kepada : 

1. Lembaga Penelitian Universitas Riau melalui Dirjen Dikti yang telah 

mendanai penelitian ini melalui Penelitian Desentralisasi, Dana Penelitian 

Hibah Bersaing Tahun 2015. 

2. Bapak Prof. Dr. Adrianto Ahmad, MT. selaku Dekan Fakultas Teknik 

Universitas Riau dan Kajur dan Sekjur selaku Pengelola Jurusan Teknik 

Mesin, Bapak Dr. Eng. Azridjal Aziz, ST., MT, anggota peneliti, yang telah 

banyak membantu mewujudkan penelitian ini dan memberikan ide dan saran 

untuk kesempurnaan penelitian ini. Rekan-rekan dosen Jurusan Teknik 

Mesin, saudara Thalal, Eko Prasetyo, Sarwo Fikri, Eko Saputra selaku 

mahasiswa bimbingan tugas akhir yang telah membantu terwujudnya 

penelitian ini serta semua pihak yang telah memberikan saran dan masukan 

dalam pelaksanaan penelitian ini.  

      

  Penulis yakin sepenuhnya bahwa Laporan Tahunan penelitian ini masih jauh 

dari sempurna. Untuk itu penulis akan berbesar hati atas saran dan kritik yang 

membangun agar penelitian ini selanjutnya dapat diselesaikan tepat waktu dan hasil 

yang lebih baik. 

       

 

Pekanbaru, 27 November 2015 

      Ketua Peneliti, 

 

       ttd 

 

        (Ir. Herisiswanto,  MT.)  

        NIP. 19660205 199702 1 001 
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